MATERI 2 : TOLONG MENOLONG SESAMA MUSLIM 
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Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, marilah kita senantiasa 
bersyukur kepada Allah yang telah banyak sekali memberi ni'mat kepada 
kita, ni'mat lahir dan bathin, terutama ni'mat iman dan Islam, sehingga kita 
bisa menunaikan ibadah shaum di siang hari ini, sekaligus menambah amal 
shalih kita dengan mengikuti giat ramadhan tahun ini. 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, sesungguhnya kita sesama 
muslim adalah bersaudara, maka layaknya saudara tentu kita harus saling 
tolong-menolong dan kuat menguatkan, sebagaimana satu bangunan yang 
satu bagian dengan bagian yang lain saling menguatkan. Rasulullah SAW 


bersabda : 
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"Orang mukmin dengan mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan 


yang sebagiannya dengan bagian yang lain saling menguatkan" (HR. 
Muslim dari Abu Musa juz 4, hal. 1999 no 65| 


Di dalam hadits yang lain “nana : 
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Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam berkasih sayang, cinta- 
mencintai, serta memadu kasih ibarat satu tubuh, apabila ada anggota 


badan yang sakit maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit, dengan tidak 
bisa tidur dan demam". (HR. Muslim juz 4, hal. 1999 no 66| 


Oleh karena itu kita harus tolong-menolong dalam kebaikan, baik dengan 
ilmunya, petunjuk, saran dan nasehatnya, dengan hartanya maupun 
tenaganya. Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Sahl bin Sa'ad bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada Ali 
RA), "Demi Allah, sungguh Allah memberi petunjuk kepada satu orang 
lantaran kamu, itu lebih baik bagimu dari pada kamu mendapatkan onta 
merah". (HR. Bukhari juz 4, hal. 207) 


Orang yang menunjukkan kepada kebaikan, maka iapun mendapat 
kebaikan pula. Rasulullah SAW bersabda : 


Ol pal cakale jl calo AT Pa AS YE Se JS Sa 
"Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka dia mendapatkan 
(pahala) seperti orang yang mengerjakannya, atau orang yang 


melakukannya". (HR. Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dari Abu Mas'ud, 
juz 1, hal. 525, no. 289| 


Di dalam hadits yang lain disebutkan : 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa 
yang mengajak orang kepada suatu petunjuk (jalan yang baik), maka dia 
mendapatkan pahala seperti pahalanya orang yang mengikutinya, dengan 
tidak mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang 
mengajak kepada kesesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa- 
dosanya orang yang mengikutinya, dengan tidak mengurangi dosa-dosa 
mereka sedikitpun". IHR. Muslim juz 4, hal. 2060 No 16| 


Bagi yang diberi kelapangan harta, hendaklah mempergunakan hartanya 
untuk mendapatkan ridla Allah, karena orang yang berharta mempunyai 
kewajiban untuk menang orang yang lemah. Allah SWT berfirman : 
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Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta, dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau Memuat, (AS. Al-Ma'aarij : 24-25) 


gas aa IE S3 Geni Ka Ga So 
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan hagnya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah 
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kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. JAS. Al-Israa' 
26| 


Dan di dalam hadits disebutkan : 


pa 


Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah 
beriman kepadaku orang yang bermalam dalam keadaan kenyang sedang 
tetangganya lapar, padahal ia mengetahui". (HR. Thabarani dalam Al-Kabir 
juz 1, hal. 259, no. 751) 


Bahkan orang yang tidak mau mempedulikan terhadap anak yatim dan 
orang-orang miskin, dia termasuk orang yang mendustakan agamanya. 
Allah SWT pan 
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ? (1) Itulah orang yang 
menghardik anak yatim. (2) Dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin (3). IAS. Al-Maa'uun : 1-3) 


Maka hendaklah kita tolong-menolong dengan apa saja yang bisa kita 
lakukan. Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
meringankan satu kesusahan orang mukmin dari kesusahan-kesusahan- 
nya di dunia, maka Allah akan meringankan satu kesusahan dari 
kesusahan-kesusahannya pada hari giyamat. Barangsiapa memberi 
kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan, Allah akan memberi 
kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutup aib 
(cela) orang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba itu suka 
menolong saudaranya”. (HR. Muslim juz 4, hal. 2074 no 38) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, orang yang mempelopori 
suatu kebaikan akan memperoleh pahala seperti orang yang mengikutinya. 
Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu kami berada di 
sisi Rasulullah SAW pada permulaan siang, tiba-tiba datang sekelompok 
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orang tanpa alas kaki, (hampir-hampir) telanjang dan hanya memakai 
pakaian yang terbuat dari bulu atau mantel yang terbuka bagian depannya, 
dan berselempang pedang. Kebanyakan mereka dari gabilah Mudlar, 
bahkan semuanya dari Mudlar. Maka berubahlah wajah Rasulullah SAW 
ketika melihat mereka itu karena sangat miskinnya, lalu beliau masuk 
(rumah). Kemudian beliau keluar dan menyuruh Bilal (untuk menyerukan 
adzan dan igamah). Maka Bilalpun adzan lalu iyamah. Kemudian beliau 
shalat (Dhuhur). Setelah itu beliau berkhutbah, “Hai sekalian manusia, 
bertagwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya, dan daripada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kalian”. An-Nisaa' : 1. Dan beliau juga 
membaca ayat yang ada dalam surat Al-Hasyr “Bertagwalah kamu 
sekalian kepada Allah, dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertagwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan”. Al-Hasyr : 18. (Hendaklah) seseorang menyedekahkan dari 
dinarnya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, dari satu sha' gandumnya, dari 
satu sha' kurmanya, (hingga beliau bersabda) walaupun hanya separoh biji 
kurma”. Jarir berkata : Lalu datanglah seorang laki-laki Anshar dengan 
membawa sedegah satu kantong yang hampir-hampir tangannya tidak kuat 
membawanya, bahkan betul-betul tidak kuat. Jarir berkata : Kemudian 
orang-orang susul-menyusul mengikutinya hingga aku melihat dua 
tumpukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku lihat wajah Rasulullah 
SAW berseri-seri, seolah-olah wajah beliau tersepuh emas. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempelopori perbuatan yang 
baik dalam Islam, maka dia akan mendapatkan pahala perbuatannya itu 
dan pahala perbuatan orang yang mengikutinya, tanpa berkurang 
sedikitpun dari pahala mereka. Dan barangsiapa mempelopori perbuatan 
yang buruk di dalam Islam, maka ia menanggung dosa perbuatannya itu 
dan dosa orang yang mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun dari dosa- 
dosa mereka. (HR. Muslim juz 2, hal. 704 no 69| 

Memang demikianlah seharusnya kita kaum muslimin baik laki-laki maupun 
perempuan, satu dengan yang lain hendaklah tolong-menolong dalam 
kebaikan dan tagwa. 

Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, kita sesama muslim harus 
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saling mengenal, saling memahami, dan senasib-sepenanggungan 
(ta'aaruf, tafaahum, takaaful). Dan Allah SWT berfirman : 
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan mereka tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah: sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (71) 


Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu'min lelaki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 
mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 
'Adn. Dan keridlaan Allah adalah lebih besar, itu adalah keberuntungan 
yang besar. (72) I@S. At-Taubah : 71-72) 


Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba-Nya yang suka tolong 
menolong, dan semoga Allah mengampuni kita. Aamiin. 


